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Abstrak 
Banyak peserta didik cepat bosan saat mengikuti pembelajaran  matematika, tidak tertib, dan 
kurang aktif sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika 
rendah. Hal yang menyebabkan masalah tersebut adalah proses pembelajaran yang ditetapkan 
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Penerapan Model 
Pembelajaran Connecting Organizing reflecting extending (CORE)  dengan pendekatan kontekstual 
pada materi pertidaksaman linear dua variabel untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
XI MIA SMAK St. Dominikus Tambolaka”. Jenis penelitian ini adalah penelitian ekperimen dengan 
metode pre-eksperimental design. dan menggunakan desain one group pretest-posttest design. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknis tes yang dianalisis menggunakan program SPSS 20.00.  Hasil 
penelitian  diketahui  thitung sebesar 30,323 dan ttabel sebesar 2,16 hal ini menunjukan bahwa thitung>ttabel 
(30,323 >2,16) pada taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan  13. Karena  thitung > ttabel  sehingga 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari model pembelajaran CORE dengan Pendekatan 
Kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAK St. Dominikus Tambolaka 
2019/2020.  
Kata kunci : Model pembelajaran CORE dengan pendekatan kontekstual, hasil belajar  
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan memberikan peluang bagi anak untuk bersaing dan 
mengembangkan potensi dirinya. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlakukan dirinya dan 
masyarakat. 
Berdasarkan Undang-undang tersebut tampak jelas bahwa Indonesia menggunakan 
pendidikan sebagai cara untuk mengembangkan segala potensi dan kemampuan yang dimiliki 
oleh setiap individu melalui proses belajar. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Depdiknas, 2006: 7) 
Pendidikan merupakan hal yang penting, wajib ditempuh mulai dari pendidikan dasar 
hingga sekolah menegah, bahkan sampai pada tingkat perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan 
dalam pendidikan terjadi proses belajar yang dapat memungkinkan seseorang untuk 
mengembangkan kemampuannya secara optimal Mikrayanti (Rahmawati, 2016: 122). 
Kemampuan seseorang dapat berkembang dengan adanya proses belajar, salah satunya adalah 
dalam pembelajaran matematika. Matematika itu sendiri memiliki peranan yang sangat penting 
  
Bulu, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika Sumba, 2019 (1) 2:139-147 
   140 
 
p-ISSN: 2714-8939 e-ISSN: 2714-8947 
dalam kehidupan. Pentingnya matematika untuk di pelajari mulai dari jenjang sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi Alifiani (Rahmawati, 2016 : 122).  
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting bagi 
kehidupan manusia, karena matematika dapat mengembangkan pola pikir siswa menjadi logis, 
kritis, analitis, sistematis, dan kreatif. Matematika berperan penting  dalam kehidupan sehari-hari. 
Melalui belajar matematika, peserta didik dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari secara logis dan sistematis.Pentingnya matematika tersebut, ada baiknya dibarengi dengan 
hasil belajar yang optimal. 
Berdasarkan pengalaman penulis pada saat melakukan Pengalaman Praktek Lapangan 
(PPL) di SMAK St. Dominikus Tambolaka kelas XI MIA, penulis menemukan masalah atau 
kendala bahwa hasil belajar matematika peserta didik masih rendah atau dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) terlihat pada nilai ulangan siswa dari 8 orang siswa 3 orang di 
antaranya mendapat nilai di atas KKM dan 5 orang mendapat  mendapat nilai dibawah KKM 
dengan kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah adalah 76. Banyak peserta didik 
cepat bosan saat mengikuti pembelajaran  matematika, tidak memperhatikan guru, dan kurang 
aktif dalam proses pembelajaran matematika sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran matematika menurun. Hal yang menyebabkan masalah tersebut adalah 
penyampaian materi yang monoton, tidak bervariasi atau cenderung membosankan karena proses 
pembelajaran yang ditetapkan konvensional sehingga keaktifan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung kurang menyenangkan dan peserta didik kurang berbakat dalam 
belajar matematika.  
Dari permasalahan diatas penulis akan memerlukan model pembelajaran yang dapat 
mengaktif peserta didik selama kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran yang lebih 
mendorong keaktifan, kemandirian, dan tanggung jawab dalam diri peserta didik adalah model 
pembelajaran CORE (Connecting, organizing, reflecting dan  extending) dengan pendekatan 
kontekstual. Penerapan model pembelajaran CORE dengan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
matematika sehingga materi yang diterimanya dapat melekat lebih lama serta mampu menguasai 
pelajaran dan juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran matematika.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Connecting, Organizing, reflecting and 
extending (CORE)  dengan pendekatan kontekstual pada materi pertidaksaman linear dua 
variabel untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAK St. 
Dominikus Tambolaka”. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah ekperimen. Menurut sugiyono 
(Fitrianingsi 2015 :3), metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendali. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian eksperimen 
selalu dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap subyek penelitian  kemudian melihat 
pengaruh dari perlakuan tersebut. 
Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental design. 
karena design ini belum merupakan ekperimen sungguh-sungguh masih terdapat variabel luar 
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen Sugiyono (2012 :74). 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 di SMAK St. Dominikus Tambolaka 
dengan subyek penelitian peserta didik kelas XI MIA sebanyak 14 orang. Adapun prosedur dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini peneliti menyusun Silabus,RPP, LKPD dan soal tes hasil belajar. 
Soal tes hasil belajar sebelum di gunakan dikelas eksperimen terlebih dahulu di uji cobakan 
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dikelas lebih tinggi. Hasil uji coba dianalisis menggunakan bantuan program SPSS dan 
program excel untuk menghitung validitas instrumen, menguji reabilitas instrumen. 
2. Tahap Perlakuan 
Pada tahap perlakuan peneliti menerapkan model pembelajaran yang akan diteliti yaitu 
model pembelajaran CORE. Adapun langkah- langkah perlakuan sebagai berikut : 
1. Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu diberikan pretest  untuk mengukur kemampuan 
awal peserta didik 
2. Peserta didik diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran CORE. 












 Guru mengajak siswa untuk menghubungkan konsep yang 
berkaitan dengan pertidaksamaan linear Dua Variabel dengan 
cara memberikan pertanyaan-pertanyaan, kemudian siswa 
diinta untuk mengaitan dalam kehidupan sehari-hari. Guru 
mengajak siswa untuk menghubungkan konsep yang berkaitan 
dengan pertidaksamaan linear Dua Variabel dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan, kemudian siswa diinta 







 Guru memberikan materi pertidaksamaan linear Dua Variabel 
 Guru membagi peserta didik dalam bentuk kelompok 
 Guru membagikan  LKS kepada peserta didik 
 Guru membimbing dan mengarahkan kelompok saat berdiskusi 







 Guru membimbing kelompok dalam mempresentasikan hasil 
diskusi 
 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
menanggapi atau memberikan sanggahan kepada kelompok 
yang presentase 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi 
 
Extending (pemanjangan) 
 Guru memberikan tugas individu kepada peserta didik  
 
3. Setelah diberikan perlakuan dengan penerapan model pembelajaran CORE, Peserta didik 
diberi posttest untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran yang digunakan terhadap 
hasil belajar peserta didik. 
3. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir, dilakukan analisis data hasil penelitain kemudian menarik kesimpulan. 
 Dalam pelaksanaan penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif melalui tes 
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada peserta didik. Pretest diberikan kepada peserta didik 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sedangkan posttest diberikan kepada peserta 
didik setelah perlakuan. Posttest ini merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan untuk 
mengetahui dan mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik pada materi Pertidaksamaan 
Linear Dua Variabel. 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Tes tertulis 
2. Non Test meliputi Lembar observasi aktivitas siswa dan Lembar observasi untuk 
Guru 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data pretest dan posttest yang diperoleh 
dari kelas eksperimen. Data hasil penelitian tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis 
statistik dengan bantuan program SPSS. 
1. Analisis Data 
a. Tes kemampuan awal (pretest) 
b. Tes kemampuan akhir (postest) 
c. Mencari Gain (d) antara pretest dan posttest 
d. Mencari mean gain antara pretest dan posttest 
e. Mencari standar deviasi 
2. Uji Normalitas 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t. Adapun kriteria pengujian hipotesis 
adalah jika thitung> ttabel maka H1 diterima dan H0 ditolak. Sebaliknya jika thitung< ttabel maka H1 
ditolak dan H0 diterima. 
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik kelas  XI  MIA SMAK 
St. Dominikus Tambolaka  
H1 =  Terdapat pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAK St. 
Dominikus Tambolaka. 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus thitung dengan taraf signifikanα = 0,05 dan 
dk = n-1. Untuk mencari nilai thitung dapat digunakan langkah-langkah panduan SPSS:  
1. Buka program SPSS 20.00 
2. Copy atau pindahkan semua nilai siswa yang terdapat pada microsoft excel ke      program 
SPSS 20.00. Lalu klik variabel view 
3. Klik Analyse, compare means 
4. Pilih one sample t-test 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitaf berupa hasil belajar peserta 
didik materi pertidaksamaan linear dua variabel. Instrumen tes sebelum digunakan kepada 
sampel penelitian, harus diuji cobakan di kelas tertinggi terlebih dahulu. Setelah diuji 
cobakan hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabelitas. 
Pengujian validitas perlu dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen yang digunakan 
untuk meneliti valid atau tidak. Uji coba dilakukan di kelas yang lebih tinggi yaitu kelas XII MIA 
SMAK St. Dominikus Tambolaka 2019/2020. Suatu item soal dikatakan valid apabila Rhitung lebih 
besar dari Rtabel  (Rhitung>Rtabel). Untuk mencari validitas item soal dilakukan dengan menggunakan 
uji korelasi biserial dengan bantuan program SPSS 20.0. Untuk mencari validitas dalam SPSS 
20.0 ini menggunakan menu Analyze – Correlate – Bivarate. Berdasarkan hasil uji coba instrumen 
dari 10 item soal, 7  item soal dinyatakan valid dan 3 item dinyatakan tidak valid. Adapun soal 
yang diuji validitas dapat dilihat pada lampiran. Dan hasil uji tersebut terlihat bahwa item soal 
dinyatakan valid karena koefesien korelasinya Rhitung > Rtabel. (koefisien korelasi yang ditetapkan) 
yaitu 0.532. Rtabel (0.532) yang digunakan peneliti tersebut berdasarkan jumlah siswa yaitu 12 
orang.  Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 2 berikut : 
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Tabel 2. 













Pengujian realibilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan suatu item 
soal yang digunakan dalam penelitian. Pengujian realibilitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan bantuan program SPSS tipe 20.0. Untuk mencari reliabilitas dalam SPSS 20.0 ini 
menggunakan menu Analyze – Scale – Reliability Analysis. Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan SPSS, maka realibitas instrumen adalah nilai Rhitung 0.753 dengan jumlah soal 10 
butir. Sebuah tes dikatakan realibel jika nilai alpha (Rhitung) lebih besar dari Cronbach's Alpha  ( 
Rtabel) 0.684. Dalam perhitungan ini nilai Rhitung adalah 0.753 > 0.684, maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tersebut realibel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 
Tabel 3. 
Hasil Uji Reliabilitas  
 
 
Data Kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang diperoleh 
peserta didik pada tes awal (pretest) sebelum diberi perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran pembelajaran CORE (Connecting, organizing, reflecting and extending)dan hasil 
yang diperoleh  (posttest) setelah diberi perlakuan (treatmen). Adapun perbandingan nilai pretest 
dan nilai postest kelas yang dijadikan sebagai sampel atau kelas eksperimen dapat dilihat Hasil 
pretest dan postest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.berikut ini. 
Tabel 4. 

















Rtabel Rhitung Keterangan  
1.  S 1 0.532 0.825 Valid 
2.  S 2 0.532 0.860 Valid 
3.  S 3 0.532 0,871 Valid 
4.  S 4 0.532 0578 Valid 
5.  S 5  0.532 0.427 Tidak Valid 
6.  S 6 0.532 0.825 Valid 
7.  S 7 0.532 0.208 Tidak Valid 
8.  S 8 0.532 0.271 Tidak Valid 
9.  S 9 0.532 0.724 Valid 
10.    S 10 0.532 0.622 Valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based On 
Standardized Items N of Items 
0.684 ,753 11 
Kategori Prettest Posttest 
Terendah 21 62 
Tertinggi 35 93 
Jumlah 411 1087 
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Nilai rata-rata antara nilai pretest dan nilai postest diperlihatkan pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.1  Diagram perbandingan nilai Pretest dan Postest 
 Untuk mengetahui besar perbedaan hasil belajar peserta didik maka digunakan 
perhitungan gain skor (d) antara pretest dan postest. Besar Gain skor (d) adalah 676 dengan rata-
rata 48,28. Nilai kuadrat deviasi diperoleh berdasarkan perhitungan gain skor antara pretest dan 
postest dengan bantuan program SPSS 20.00 
Tabel 5. Standar deviasi gain skor  
Statisti.cs 
Stdv 
N Valid 14 
Missing 9 
Std. Deviation 7,975 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh tersebut 
terdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji normalitasnya adalah data kemampuan awal dan 
akhir peserta didik. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan bantuan program SPSS versi 20.00. 
Menu yang digunakan untuk mengetahui normalitas data adalah Analyze – Descriptive Statistics 
– Explore. Nilai tes awal dan tes akhir pada kelas berdistribusi normal dengan taraf signifikan > 
0,05. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 6. berikut: 
Tabel 6. Tests Normality 
Tests of Normality 
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
,907 14 ,142 
,909 14 ,153 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai  signifikan untuk tes hasil belajar matematika dari 
14 peserta didik berkisar dari 0,142 sampai 0,153 karena nilai signifikan pada kolom shapiro wilk 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar peserta didik berdistribusi 
normal. 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang posetif dan 
signifikan dari model pembelajaran CORE (Connecting, organizing, reflecting and extending) 
dengan Pendekatan kontekstual  untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik  kelas XI SMAK 
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pembelajaran CORE (Connecting, organizing, reflecting and extending) dengan Pendekatan 
kontekstual  untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik  kelas XI SMAK St. Dominikus 
Tambolaka, (H0). 
Adapun syarat pengujian hipotesis adalah jika thitung>ttabel maka H1 diterima dan H0 
ditolak. Sebaliknya jika thitung< ttabel maka H1 ditolak dan H0 diterima.Untuk menguji hipotesis 
digunakan rumus thitungdengan bantuan program SPSS 20.00 Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada 
tabel 7 berikut : 
Tabel 7.Hasil Uji Hipotesis 
K-elas Thitung Df Ttabel Keterangan 
Eksperimen  30,323 13 2,16 thitung >ttabel 
Berdasarkan tabel 7. hasil analisis uji hipotesis diketahui     thitung sebesar 30,323 dan ttabel sebesar 
2,16 hal ini menunjukan bahwa thitung>ttabel (30,323 >2,16) pada taraf signifikan 0,05 dan derajat 
kebebasan  13. Karena  thitung > ttabel  maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
 
PEMBAHASAN  
Sebelum Proses pembelajaran CORE dengan pendekatan Kontekstual dilakukan harus 
dipersiapkan data yang digunakan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitaf 
berupa hasil belajar peserta didik materi pertidaksamaan linear dua variabel. Instrumen yang 
digunakan sudah diuji cobakan dikelas tertinggi  dan hasilnya dianalisis untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas.  
    Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen yang digunakan untuk 
meneliti valid atau tidak. Untuk mencari validitas item soal dilakukan dengan menggunakan uji 
korelasi biserial dengan bantuan program SPSS 20.0. Untuk mencari validitas dalam SPSS 20.0 
ini menggunakan menu Analyze – Correlate – Bivarate. Berdasarkan hasil uji coba instrumen dari 
10 item soal, 7  item soal dinyatakan valid dan 3 item dinyatakan tidak valid. Adapun soal yang 
diuji validitas dapat dilihat pada lampiran 
Pengujian realibilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan suatu item soal 
yang digunakan dalam penelitian. Pengujian realibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan program SPSS tipe 20.0. Untuk mencari reliabilitas dalam SPSS 20.0 ini menggunakan 
menu Analyze – Scale – Reliability Analysis. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan 
SPSS, maka realibitas instrumen adalah nilai Rhitung 0.753 dengan jumlah soal 10 butir. Sebuah 
tes dikatakan realibel jika nilai alpha (Rhitung) lebih besar dari Cronbach's Alpha .  
Instrumen hasil uji validitas dengan realibilitas  sebanyak 7 nomor diberikan kepada peserta 
didik sebagai soal pretest. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 
mengenai pelajaran yang disampaikan. Dari hasil pretest 14 orang  peserta didik  menunjukan,  
hasil belajar peserta didik masih sangat rendah  
Selanjutnya dilaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
CORE dengan pendekatan kontekstual. Pada kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran 
CORE dengan  pendekatan kontekstual, guru mengajak peserta didik mengaitkan materi lama 
dengan materi yang baru dan menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 
bekerja dalam kelompok yang beranggota 4-5 orang untuk setiap kelompok dan bersifat 
heterogen. Dalam kegiatan kelompok peserta didik sendiri yang menganalisis masalah yang 
diberikan. Peserta didik juga mampu menemukan masalah, memikirkan kembali, mendalami dan 
menggali informasi yang sudah didapat dalam kegiatan belajar kelompok. Setelah melakukan  
kerja kelompok  peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Selanjutnya dilakukan 
kegiatan evaluasi untuk mengetahui umpan balik mengenai topik atau tugas yang telah mereka 
kerjakan. Pada kegiatan pembelajaran ini guru berperan sebagai fasilitator. 
Pengaruh model pembelajaran CORE dengan pendekatan kontekstual dapat diketahui dengan 
melakukan posttest. Posttest merupakan evaluasi akhir dari meteri yang sudah  diajarkan. Posttest  
dilakukan, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari model pembelajaran CORE dengan 
pendekatan kontekstual yang sudah diterapkan terhadap hasil belajar pesrta didik. Dari hasil 
posttest 14 orang  peserta didik  menunjukan adanya peningkatan. 
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Untuk lebih mudah memahami tentang perbandingan nilai pretest dan nilai postest nilai rata-
rata antara nilai pretest dan nilai postest diperlihatkan pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.1  Diagram perbandingan nilai Pretest dan Postest 
Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada materi Pertidaksamaan Linear Dua 
Variabel,dibuktikan adanya peningkatan yang signifikan hasil belajar peserta didik yaitu rata-rata 
pretest sebesar 29,36 sedangkan rata-rata postest sebesar 77,64 dengan mean gain skor sebesar 
48,28. Peningkatan hasil belajar ini terjadi karena proses pembelajaran yang dilaksanakan 
berpusat kepada peserta didik, artinya peserta didik yang mencari sendiri informasi, mengolah 
informasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan apa yang telah mereka pelajari, sehingga ilmu 
atau materi yang mereka pelajari mudah diingat dan dipahami.  
Hal ini didukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, 
penelitian yang dimaksudkan adalah  peneliti yang menggunakan model pembelajaran CORE 
atau penelitian metode eksperimen. Adapun tujuan pengambilan penelitian yang relevan aalah 
untuk menghasilkan produk penelitian yang berkualitas. 
Hasil penelitian dari Margunayasa, 2014 dikatakan relevan karena pada penelitiabn 
tersebut menyimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan menunjukan bahwa penerapan 
model CORE berbasisi koneksi matematis berpengaruh posotif terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik dibandingkan dengan model konvensional. Selanjutnya hasil penelitian dari 
hariyanto (2016 :40) menyimpulkan bahwa model pembelajaran CORE berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi hasil belajar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
 Berdasarkan hasil analisis hipotesis pada tabel 4.5 diatas terlihat 
bahwa perolehan nilai thitung sebesar 30,323. Hal ini menunjukan bahwa thitung 30,323  ttabel 
2,16 dengan nilai signifikan 0.05, sehingga dapat  terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
dari model pembelajaran CORE dengan Pendekatan Kontekstual terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas XI MIA SMAK St. Dominikus Tambolaka 2019/2020.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran CORE dengan 
Pendekatan Kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAK St. Dominikus 
Tambolaka 2019/2020, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
dari model pembelajaran CORE dengan Pendekatan Kontekstual untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas XI MIA SMAK St. Dominikus Tambolaka 2019/2020 pada 
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel . Berdasarkan hasil analisis data rata-rata posttest pada kelas 
eksperimen sebesar 77,64. Berdasarkan hasil analisis dengan mengunakan bantuan SPSS pada 
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berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan nilai thitung 30,323 > ttabel 2.16 
dan nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05. Model pembelajaran CORE dengan pendekatan 
kontekstual sangat baik dan sangat membantu dalam proses pembelajaran matematika 
dimana siswa lebih memahami materi yang telah dipelajari karena siswa yang menyelidiki dan 
membuktikan sendiri. 
Setelah pengumpulan data dan menganalisis data hasil penelitian serta pengambilan 
kesimpulan dari dianalisis, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Dalam peningkatan mutu dan kualitas pendidikan, hendaknya seorang pendidikan atau 
pengajar memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran CORE dengan 
pendekatan kontekstual. 
2. Proses pembelajaran harus bersifat student center, karena peserta didik lebih mudah 
memahami apa yang mereka pelajari dan temukan sendiri. 
3. Penelitian ini masih sederhana, oleh karena itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
khususnya dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
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